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Cerita ini merupakan pengalaman sesungguhnya pada Saya, Adi biasa teman - teman kuliah memanggil saya. Sekarang saya kuliah di FK salah satu Universitas Negeri di kota M.

Cewek yang menjadi experiment saya yakni dua cewek yang masih duduk dibangku SMP pada SMP Swasta di Kota M. Awal certanya begini...., Saya punya teman satu kost Dani namanya yang mana anaknya itu memang suka nge-sex dengan para WTS yang biasa dibokingnya didekat jalan Tugu. Dia kenalan dengan Wulan dan Maria sewaktu jalan - jalan pagi (joging), nah akhirnya dia kasih tau nomor telepon kost dan suruh supaya dua anak itu nelpon.

Kebetulan saat itu memang sedang liburan semester ganjil. dan rencana si Dani mau pulang, tidak bisa ditunda keesokan harinya. Selang beberapa hari saat saya sedang merenungi pacar saya yang jauh di kota G sana, membayangkan bagaimana rasanya kontol saya ini bisa menembus memeknya itu...., Kriiiing....kriiiing....kriiiiing..... tiba-tiba bunyi telepon memecah konsentrasi. 
"Hallo" saya bilang, 
"Bisa bicara dengan mas Dani?" wulan ngomong, 
"Oh sorry anaknya sekarang sedang pulang kampung dan rencananya bulan depan baru pulang", 
"Oh iya!?, boleh saya tahu nama mas...?", wah kebetulan nih dalam hati saya, mumpung sekarang lagi kesepian kan bisa diajak ngomong. Saat itu kami berbicara panjang lebar tentang diri kita masing-masing, setelah dia puas berbicara dan memang hampir 3/4 jam ngobrol dia udahan dan janji kalo besok dia akan nelpon balik.

Keesokannya dia nelpon sekitar jam 7 malam, seperti sudah akrab seperti pacar saya itu, saya dan dia sudah tidak canggung lagi berbicara, dan janjian untuk bertemu di rumahnya hari itu juga. Saat itu juga saya langsung menuju kerumahnya yang katanya tidak terlalu mewah dan tidak besar, ternyata diluar perkiraan alis dia bohong saat saya didepan rumahnya, besar sekali dua tingkat lho...

Saya langsung disambut sama pembantunya yang memang sudah disuruh nungguin kedatangan saya, saat di dalam rumahnya saya melihat barang dan perabotan rumahnya sangat bagus dan mewah sekali. saya yakin kalau dia ini orang kaya. 
"Hai" sapa suara merdu dari samping pintu kamarnya, Hah dalam hati saya... kok tiba-tiba yang datang dan akrab dengan suaranya di telepon itu adalah seorang anak yang masih di bawah umur...."mas Adi yah..", iya jawab saya "Mas pasti kaget kalau saya sekarang masih SMP", dalam hati saya perasaan dia itu sudah dewasa seperti suaranya dalam telpon 
"Sorry Wulan bohong sama mas tentang umur saya yang 20 thn tapi 15 thn", "eh enggak paapa kok", memang sih dari dia punya tinggi masih pendek tapi disisi lain bodinya dia sudah layaknya anak SMA, payudaranya sudah menonjol walaupun sedang (masa-masa remaja)dan pantat yang berisi, 
"Kok sepi sih" aku memecah keheningan sejenak,"Iya ortu wulan lagi keluar kota","Ohhh..".

Selang beberapa menit setelah dia membawakan minuman yang saya minta, temannya yang satu datang, dan saya dikenalkan kembali namanya Maria, anaknya satu kelas dengan Wulan dan saat saya nilai bodynya Maria lebih yahud dari pada Wulan dan jauh lebih tinggi sehigga terlihat agak dewasa daripada Wulan. Wulan memakai baju agak ketat karena dia agak sedikit gemuk sedangkan Maria memakai baju dan celana jins yang juga ketat. Mereka berdua masuk ke kamar Wulan yang tadi dan entah berbicara apa.... mungkin mereka membicarakan tentang saya. Akhirnya si Maria keluar dari kamar dan mengajak saya masuk ke kamarnya katanya kita biar lebih akrab. Saat dikamarnya aku duduk di bed nya dan kami berbicara masalah kuliah dan sekolahannya.

Terlihat kalau si Maria sering memandang kesaya dengan pandangan yang tidak wajar, saya biarkan karena biasa kalau cewek merasa naksir seperti itu kok. karena dia agak pendiam. eh ternyata dia ngomong juga, dan menyinggung tentang bagaimana kalau saya jadi dokter kandungan dan ahli sex? 
Wah saya kebetulan juga ahli sekali dalam masalah itu, saya katakan pada mereka kalau jadi dokter itu endak usah malu apalagi masalah sexual, jadi sex untuk pria dan wanita itu sudah wajar dan diharuskan, "Apa perlu saya pertunjukkan" minta saya tanpa ragu karena ini merupakan kesempatan saya untuk latihan nantinya sama pacar saya, "Enggak usah malu kok" saat itu saya langsung saja buka kontol yang lumayan besar tapi masih loyo, saya lihat Wulan menutup matanya tapi si Maria tampak mendelik terpesona melihat benda asing baginya. "Kamu udah pernah lihat kan, kalo pegang udah belun?", Maria langsung menggeleng-geleng kepalanya pertanda belum pernah. saya dekati mereka dan saya bimbing untuk lebih dekat lagi kesaya, pas di depan selangkangan saya mereka tampak melongo. 
"Coba kamu pegang deh Mar" langsung saya ajak tangannya ke kontol saya yang loyo itu, terhentak kaget dia saat benda asing bagiya itu berdenyut, "Hangat tapi kok enggak keras sih" Maria bilang "Iya karena kontol saya ini belum terkena rangsangan yang hebat",
"Ohhh... lalu bagaimana supaya kontol mas ini mengeras?",
"Yah tinggal kamu rangsang aja dan kalau bisa rangsanglah dengan lembut" lalu dia mulai merangsang kontol saya dengan perlahan lahan, kocokannya masih kaku dan saya suruh dia agar lebih kencang mengocok biar cepat mengeras. Tampak si Wulan merasa iri, saya lihat sampai-sampai dia memasukkan tangannya ke dalam roknya, saya tampak puas juga dengan servis mereka ini.

"Wahhh iya mas udah mulai membesar dannnn kok tambah panas yah..." langsung saja saya hentikan karena sperma saya akan keluar karena udah hampir 10 menit dikocoknya. "Nah sekarang giliran mas yang ngerangsang kamu bagaimana?" Maria langsung hoohh. Saya angkat dia di tempat saya tadi sambil saya lepaskan seluruh pakaiannya, saya suruh mengangkang kakinya kemudian meloroti celana jeansnya yang ketat, agak susah juga bukanya setelah terlihat Cdnya saya langsung mengintip memeknya dengan sedikit membuka CD bawahnya, dan tampak memek yang sudah dibanjiri cairan kentalnya... 
"Wah kamu sudah keluar nih", "Masa sih kok enggak kerasa tadi" jawabnya, langsung saja saya buka CDnya dan permainkan memeknya itu dengan menjilatnya perlahan lahan, tampak memeknya yang kecil dan masih merah muda ditumbuhi bulu yang masih pendek halus. Saya buka memeknya terlihat penuh cairan dan itil yang kecil, saya hisap habis cairannya itu, terasa asin dan manis, itil yang masih kecil itu saya pelintir bolak-balik sampai-sampai Maria mulai mengejang dan melikuk-likuk ke segala arah merasakan nikmat jilatan saya,"ahhh.... ahhhh.... masssss.... enakkkk..."katanya, tiba-tiba "Wesssss... creessss.... creesssss...." keluarlah cairan hangat dari memeknya. karena ini masih pertama kalinya buat dia dan saya seperti ini maka dia langsung banjir lagi dan sudah tidak kuat lagi sampai ketiga kalinya.

Saya melihat dia sudah kecapaian sedangkan saya punya masih tetap berdiri tegak. Nah sekarang kamu istirahat dulu yah,sekarang giliran si Wulan yang tadi udah berfantasi sendirian. saya ajak Wulan seperti Maria tadi dan dia punya lebih basah, bahkan cairannya sampai di selangkangan pahanya. Saya buka BH dan CDnya karena sebelumnya dia sudah buka baju luarnya sendiri, terlihat payudaranya yang masih kuncup tidak seperti Maria yang sudah membulat dan berisi, lalu tubuh yang sedikit gemuk terlihat lekukan lemak di pinggulnya, dia ternyata punya memek yang lebih lebar dari pada Maria dan masih sangat jarang ditumbuhi ranbut kemaluan, seperti tadi saya langsung hisap habis seluruh cairan yang ada di dalamnya dan memperlincah gerakan seperti mouth to mouth or kissing. Wulan seperti kerasukan dia berteriak-teriak namun ditahan dan sampai sampai rambut saya dia jambak, wah ganas juga saya pikir nih... "Ahhhh.... ahhhh..... auu....ahhh..... ahhhhhhhhhh" muncratlah cairan hangatnya langsung terkena muka saya, cairan itu seperti kencing aja, saya lap muka saya dulu dengan celana dalamnya Maria.

Eh dia langsung bangun dan suruh saya gantian terlentang di tempat tidur dia langsung ngelahap kontol saya dengan ganasnya seperti orang makan es lolipop yang sedang kepanasan, lalu Maria juga ikut ikutan mencium badan saya mulai dari pusar terus ke bibir, Maria seperti sudah pengalaman dia ajukan memeknya ke depan muka saya dan saya disuruhnya hisap lagi,saya hampir kehabisan nafas jadinya, Wulan tetap mengemut kontol sedalam-dalamnya. Tak lama kemudian kontol saya terasa sekali sudah mau membuang muatan sperma yang sudah penuh keluar, "ehhh... ehhh... Mar.... Wulll.... aku mau keluar nih....." saya dorong Maria sampai jatuh ke samping saya dan saya suruh bantu mempercepat ledakan kontol saya. "agghhhhhhh..... cruutt.... cruutt.... cruutt...." lelehan sperma saya jatuh dimukanya Wulan dan Maria, mereka tampak senang sekali dan agak jijik dengan bau sperma yang khas. Saya bilang kalo kamu mau tau bagaimana rasanya sperma silahkan aja dicicipi. mulanya mereka enggak mau tapi saya langsung peperkan sperma yang di mukannya Maria itu ke mulutnya dan dia merasakannya... "Enak juga lho Lan..." akhirnya mereka habisi semua sperma yang ada dimuka juga yang masih ada di kontol super saya habis bersih dijilatin.
"Wah kamu berdua nanti bisa jadi cewek yang hebat lho". aku bilang.
"Mas juga lho... and terima kasih ya mas atas pelajarannya... saya nanti pingin jadi dokter juga ahhhh..." kita semua tertawa.

Saya endak berani menumpahkan sperma didalam memeknya dan kasihan dia nanti enggak perawan lagi, tapi lain kali kalo dia memang mau kaya gituan sama saya 'siapa takut'.
